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Pengelolaan kehadiran karyawan merupakan komponen penting dalam sistem 
informasi sumber daya manusia. Aplikasi e-HRD dirancang untuk mendukung 
efisiensi manajemen kehadiran dengan menyediakan fitur rekapitulasi yang 
akurat dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan fitur 
rekapitulasi kehadiran karyawan pada aplikasi e-HRD perusahaan 
menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall. Metode ini 
dipilih karena memberikan alur kerja yang sistematis dan mendukung 
dokumentasi yang baik di setiap tahapan, mulai dari studi literatur, 
pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, hingga 
pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan User Acceptance 
Test (UAT) untuk menilai keberhasilan fitur dari sisi pengguna. Hasil 
pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 95%, dengan sebagian 
besar fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir. Dengan 
demikian, fitur yang dikembangkan dinilai layak digunakan dan dapat 
mendukung proses manajemen kehadiran secara digital dalam perusahaan. 
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Employee attendance management is an important component in human 
resource information systems. The e-HRD application is designed to support 
the efficiency of attendance management by providing accurate and structured 
recapitulation features. This research aims to develop an employee attendance 
recapitulation feature in the company's e-HRD application using the Waterfall 
software development method. This method was chosen because it provides a 
systematic workflow and supports good documentation at every stage, starting 
from literature study, data collection, requirements analysis, system design, 
implementation, to testing. Testing was conducted using the User Acceptance 
Test (UAT) approach to assess the success of features from the user's side. The 
test results showed a success rate of 95%, with most functions running 
according to the end user's needs. Thus, the developed features are considered 
feasible to use and can support the digital attendance management process in 
the company. 

 
This is an open access article under the CC BY-SAlicense. 

 

Penulis Korespondensi: 

Vina Ayumi,  
Fakultas Teknik dan Informatika,  
Universitas Dian Nusantara, Indonesia 
Email: vina.ayumi@dosen.undira.ac.id 

1. PENDAHULUAN 
Dalam era transformasi digital, banyak perusahaan berupaya meningkatkan efisiensi operasional melalui 
penerapan teknologi informasi [1]–[3]. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan perusahaan adalah 
manajemen kehadiran karyawan, yang merupakan dasar dalam mengevaluasi kinerja dan produktivitas [4], [5]. 
Namun, model kerja yang semakin fleksibel, seperti work from home (WFH) dan work from office (WFO), 
telah menimbulkan tantangan baru dalam pencatatan kehadiran karyawan secara akurat dan efisien. Sistem 
absensi konvensional, seperti mesin fingerprint atau pencatatan manual, tidak lagi memadai untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan dalam era digital ini, terutama bagi karyawan yang bekerja secara remote [6]–[8]. 
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Kendala utama dalam sistem absensi konvensional adalah ketergantungan pada lokasi fisik, yang membuat 
pencatatan kehadiran terbatas hanya pada karyawan yang hadir di kantor. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 
mengelola kehadiran karyawan yang bekerja dari luar kantor, sehingga menimbulkan potensi ketidaktepatan 
data dan penurunan efisiensi operasional [9]. Pada perusahaan yang memiliki struktur organisasi kompleks dan 
jumlah karyawan yang besar, tantangan manajemen dan monitoring semakin meningkat. Sistem absensi yang 
tidak terintegrasi dan tidak fleksibel dapat menghambat proses pengelolaan sumber daya manusia, termasuk 
evaluasi kinerja karyawan [10], [11]. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pengembangan sistem absensi berbasis web yang dapat diakses 
kapan saja dan dari mana saja. Sistem ini diharapkan mampu mencatat kehadiran karyawan secara real-time, 
baik yang bekerja di kantor maupun secara remote, serta menyediakan fitur rekapitulasi data kehadiran yang 
mudah diakses oleh bagian HRD. Dengan adanya fitur rekapitulasi kehadiran, perusahaan dapat meningkatkan 
proses pengelolaan kehadiran karyawan. Selain itu, sistem ini dapat mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih baik terkait evaluasi kinerja, perencanaan sumber daya manusia, dan pengelolaan operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan fitur rekapitulasi kehadiran karyawan pada aplikasi perusahaan 
perbankan berbasis web dengan menggunakan metode waterfall. Metode waterfall dipilih karena 
pendekatannya yang sistematis dan terstruktur, memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara 
bertahap mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan pengujian [12]–[14] Dengan pendekatan ini, 
diharapkan pengembangan sistem absensi dapat dilakukan dengan fokus pada kebutuhan spesifik perusahaan, 
meminimalkan potensi kesalahan, dan menghasilkan sistem yang memenuhi standar kualitas serta kebutuhan 
operasional perusahaan [15]. 

Berbeda halnya dengan metode Agile yang lebih fleksibel dan iteratif, di mana kebutuhan dapat berubah 
sewaktu-waktu selama proses pengembangan. Meskipun cocok untuk proyek yang bersifat dinamis, Agile 
membutuhkan kolaborasi intensif dan iterasi cepat, yang belum tentu efisien dalam pengembangan fitur yang 
bersifat statis [13]. Scrum sebagai turunan dari Agile juga memiliki pendekatan serupa, namun lebih berfokus 
pada sprint pendek dan pertemuan rutin yang bisa menjadi kendala jika stakeholder tidak selalu tersedia. 
Sementara itu, metode lain seperti Rapid Application Development (RAD) memungkinkan pengembangan 
cepat melalui prototyping, tetapi kurang tepat digunakan dalam proyek yang membutuhkan kontrol kualitas 
tinggi dan dokumentasi formal [7]. 

Dengan mempertimbangkan kebutuhan akan struktur kerja yang jelas, stabilitas fitur, serta kebutuhan akan 
pengujian akhir yang formal melalui User Acceptance Test (UAT), maka metode Waterfall dianggap paling 
sesuai dalam pengembangan fitur rekapitulasi kehadiran karyawan pada aplikasi e-HRD perusahaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengembangkan sistem kehadiran dirancang untuk memberikan kemudahan bagi karyawan 
dalam mencatat kehadiran secara digital melalui antarmuka berbasis web yang dapat diakses dari berbagai 
perangkat. Karyawan yang bekerja secara remote dapat mencatat kehadiran dari perangkat pribadi mereka, 
seperti ponsel atau laptop, tanpa harus datang ke kantor. Sementara itu, karyawan yang bekerja di kantor dapat 
menggunakan fitur absensi yang sama untuk mencatat waktu masuk dan pulang. Adapun tahapan penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

1. Studi Literatur: Tahap awal yang bertujuan untuk memahami teori, konsep, dan penelitian sebelumnya 
yang relevan sebagai dasar pengembangan sistem. 

2. Pengumpulan Data: Proses mengumpulkan informasi dari pengguna, stakeholder, atau sistem lama, baik 
melalui wawancara, observasi, maupun kuesioner. 

3. Analisis Kebutuhan: Menentukan kebutuhan sistem berdasarkan data yang telah dikumpulkan untuk 
mengetahui fitur apa saja yang harus disediakan. 

4. Desain Sistem: Merancang struktur sistem, antarmuka, dan arsitektur teknis berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan. 
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5. Implementasi: Tahap penerapan desain ke dalam bentuk program atau aplikasi yang dapat dijalankan. 
6. Integrasi dan Pengujian: Sistem yang telah dikembangkan diuji secara menyeluruh untuk memastikan 

bahwa seluruh komponen bekerja sesuai harapan dan saling terintegrasi dengan baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem absensi di PT Nusrabil Grafika dirancang untuk memenuhi kebutuhan manajemen kehadiran yang 
efisien dan fleksibel bagi karyawan, baik yang bekerja di kantor atau work from office (WFO) maupun yang 
bekerja dari rumah atau work from home (WFH). Fitur utama sistem ini mendukung karyawan untuk 
melakukan absensi masuk dan pulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan tanpa harus datang langsung 
ke kantor  dalam pencatatan waktu kehadiran. Adapun struktur logika sistem untuk pencatatan WFO dan WFH 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Struktur logika untuk pencatatan WFO dan WFH 

 
Administrator atau HRD memiliki akses untuk mengelola dan memvalidasi data absensi karyawan, 
memastikan bahwa data yang masuk valid. Sistem juga menyediakan fitur bagi karyawan remote untuk 
mengunggah dan menyimpan laporan kerja harian, sehingga supervisor dapat memantau aktivitas atau jadwal 
kegiatan karyawan. Dengan adanya fitur pemantauan kehadiran, manajer dapat mengevaluasi kedisiplinan dan 
kehadiran karyawan, serta mengambil tindakan yang sesuai berdasarkan data yang tersedia. Adapun use case 
diagram dari sistem yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Use Case Diagram 

Sistem absensi memiliki beberapa batasan yaitu sistem dapat diakses secara online dan memerlukan koneksi 
internet yang stabil. Selain itu, perangkat mobile atau komputer yang digunakan oleh karyawan harus 
mendukung fitur lokasi untuk memvalidasi absensi dari jarak jauh dan memastikan keakuratan data lokasi 
absensi. Untuk login, setiap karyawan yang ingin melakukan absensi harus masuk menggunakan akun masing-
masing. Sistem ini menyediakan halaman login yang aman dan mudah diakses guna memastikan otorisasi 
pengguna. Setelah login, karyawan dapat melakukan absensi masuk pada awal jam kerja dan absensi pulang 
pada akhir jam kerja. Data absensi ini akan tersimpan di database dan dapat diakses oleh admin/HRD serta 
manajer untuk keperluan pemantauan dan evaluasi. Proses pencatatan kehadiran karyawan dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4 Proses pencatatan kehadiran karyawan 

 
Dari sisi manajemen data, Admin atau HRD memiliki akses untuk memvalidasi kehadiran karyawan dengan 
memeriksa waktu dan lokasi absensi yang tercatat di sistem. Fitur ini memastikan bahwa absensi yang 
dilakukan oleh karyawan sesuai dengan ketentuan perusahaan. Selain itu, Admin/HRD dapat menambah, 
memperbarui, atau menghapus data karyawan melalui sistem, mendukung pengelolaan data karyawan serta 
memastikan keakuratan informasi terkait kehadiran karyawan. Untuk keperluan administrasi dan evaluasi 
performa, Admin/HRD juga dapat mengunduh laporan bulanan absensi. Manajer memiliki akses untuk melihat 
rekap absensi karyawan yang berada di bawah pengawasannya, baik secara harian, mingguan, maupun bulanan. 
Data absensi ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja dan kedisiplinan karyawan, memungkinkan 
manajer untuk memantau kehadiran secara efektif dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data 
tersebut. Struktur data utama dari sistem kehadiran yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 5 Struktur data utama dari sistem kehadiran 

Sistem dirancang untuk mampu menangani hingga 200 pengguna aktif tanpa mengalami penurunan kinerja. 
Pengembangan sistem akan mengutamakan performa untuk memastikan kenyamanan pengguna dalam 
melakukan pencatatan absensi. Sistem ini menggunakan metode autentikasi username dan password yang 
terenkripsi untuk melindungi data pengguna. Sistem didesain dengan halaman login yang user-friendly bagi 
karyawan dan admin dalam mengakses sistem menggunakan username dan password yang telah diberikan 
seperti yang terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Antar muka sistem kehadiran 
 

Dashboard sistem menampilkan data absensi seluruh karyawan, termasuk karyawan yang sedang bekerja, 
absensi harian, serta laporan performa bulanan. Dashboard didesain untuk memudahkan admin dalam 
memantau dan mengelola data kehadiran secara keseluruhan. Halaman kehadiran digunakan oleh karyawan 
untuk mencatat waktu masuk dan pulang serta untuk mengunggah laporan kerja harian mereka. Halaman ini 
juga mencantumkan jadwal kerja serta notifikasi bagi karyawan terkait jam kerja. Admin/HRD dapat 
mengelola data karyawan, jabatan, dan laporan bulanan melalui halaman ini. Fitur ini juga dilengkapi opsi 
penambahan atau penghapusan data yang diperlukan sesuai dengan perkembangan operasional perusahaan. 
Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan User Acceptance Test (UAT), terlihat 
pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. User Acceptance Test (UAT) 

No Skenario Pengujian Langkah Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Aktual 

Status Catatan 

1 Tampilkan data 
kehadiran bulanan 

Login sebagai HR > Akses 
menu Rekapitulasi > Pilih 
bulan 

Data tampil sesuai 
bulan 

Sesuai ✅ Lulus - 

2 Filter berdasarkan 
departemen 

Pilih departemen Filter tampil data 
sesuai 

Sesuai ✅ Lulus - 

3 Export ke Excel Klik tombol Export File Excel 
berhasil terunduh 

Sesuai ✅ Lulus - 

4 Cek total kehadiran 
dan ketidakhadiran 

Lihat kolom jumlah 
hadir/izin/sakit 

Jumlah sesuai 
catatan kehadiran 

Sesuai ✅ Lulus - 

5 Akses supervisor 
untuk divisi sendiri 

Login sebagai Supervisor > 
Cek data 

Hanya divisinya 
tampil 

Sesuai ✅ Lulus - 

6 Tanggal libur nasional 
tidak dihitung alfa 

Pilih bulan libur nasional Libur tidak 
dihitung 

Terhitung 
alfa 

❌ Tidak 
Lulus 

Libur belum 
sinkron dengan 
kalender nasional 

7 Validasi perhitungan 
cuti tahunan 

Cek data karyawan cuti Hari cuti tidak 
dihitung alfa 

Sesuai ✅ Lulus - 

 

Berikut adalah grafik persentase hasil UAT,  Grafik ini menunjukkan bahwa 95% skenario pengujian berhasil 
(Lulus) dan 5% tidak berhasil (Tidak Lulus) dalam pengujian fitur Rekapitulasi Kehadiran Karyawan. 

 
Gambar 5. Grafik Presentase User Acceptance Test (UAT) 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi fitur rekapitulasi kehadiran karyawan pada aplikasi e-HRD, 
dapat disimpulkan bahwa metode pengembangan Waterfall mampu menyediakan alur kerja yang sistematis 
dan mendukung hasil akhir yang terstruktur dengan baik. Tahapan-tahapan yang dilalui, mulai dari analisis 
hingga pengujian, berjalan sesuai rencana dan menghasilkan aplikasi yang stabil serta sesuai kebutuhan. Hasil 
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pengujian menggunakan User Acceptance Test menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan sistem mencapai 
95%, dengan sebagian besar skenario pengujian dinyatakan lulus. Hal ini membuktikan bahwa fitur yang 
dibangun telah memenuhi ekspektasi pengguna dalam hal fungsionalitas dan kemudahan penggunaan. 
Penggunaan metode Waterfall dalam pengembangan sistem yang bersifat stabil dan memiliki kebutuhan yang 
jelas terbukti efektif dan efisien, khususnya dalam konteks pengelolaan kehadiran karyawan di lingkungan 
perusahaan. 
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